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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan sosial, interaksi masyarakat tidak akan pernah lepas 
dari komunikasi. Sehingga komunikasi sangat membantu proses 
kelangsungan hidup seseorang. Ruang lingkup komunikasi juga bermacam–
macam sesuai dengan bidang yang di geluti seseorang, baik itu komunikasi 
dalam politik, ekonomi, bisnis dan komunikasi dalam olahraga.  
Hakikatnya komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Melalui 
berkomunikasi, manusia dapat saling berinteraksi dalam kehidupan sehari–
hari.  Begitu pentingnya komunikasi yang baik pada suatu proses latihan 
olahraga, bisa  berjalan dengan lancar ataupun sebaliknya. Kurangnya atau 
tidak adanya komunikasi yang baik dalam suatu  proses latihan olahraga  
dapat membuat latihan tersebut menjadi berantakan. Misalnya seorang 
pelatih tidak berkomunikasi dengan baik kepada atletnya, sehingga jadwal 
latihan yang akan diberikan menjadi terganggu dan berantakan. Bisa di 
bayangkan betapa kecewanya para atlet yang hadir untuk latihan, tapi pelatih 
tidak hadir karena memang tidak terjadwal. Dari analogi yang dijelaskan 
diatas, tergambarkan bahwa kelupaan memberi informasi saja sudah 
memberikan efek yang lebih besar bagi suatu latihan. Begitu pentingnya 
komunikasi dalam latihan, maka perlu menjadi perhatian oleh pelatih agar 
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dapat mempermudah penyampaian komunikasi dalam proses 
latihan,sehingga  tujuan dari latihan bisa tercapai. 
Komunikasi olahraga adalah suatu kajian ilmu komunikasi yang 
berkaitan dalam bidang keolahragaan. Banyak kajian yang dibahas dalam 
komunikasi olahraga ini, salah satunya adalah komunikasi interpersonal. 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara satu orang dengan orang 
lainnya dengan tujuan untuk memberi sentuhan moral kepada orang yang 
sedang berinterkasi. Komunikasi interpersonal sering disampaikan oleh 
pelatih, tetapi tidak sering juga komunikasi interpersonal yang diucapkan oleh 
pelatih itu efektif dan efisien. 
Komunikasi interpersonal sangat penting dimiliki oleh seorang pelatih. 
Dengan adanya kemampuan komunikasi interpersonal akan mempermudah 
maksud dan tujuan yang disampaikan oleh pelatih. Tidak semua pelatih 
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik, banyak diantara 
mereka hanya asal berbicara tanpa memikirkan dampak yang dihasilakan 
setelah berbicara. Atlet adalah korban yang sering terkana dampak dari 
komunikasi yang ugal-ugalan yang disampaikan oleh pelatih. Atlet di era 
teknologi saat ini lebih pintar dari era sebelumnya, atlet bisa menilai dan 
memutuskan pelatih yang mana bisa mempermudah mereka untuk mencapai 
puncak prestasi. Kembali lagi dengan komunikasi interpersonal yang tidak 
baik dimiliki oleh seorang pelatih, itu akan membuat dampak negative kepada 
pelatih. Atlet akan pindah klub dan pengahasilan yang dimiliki oleh pelatih 
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berkurang. Komunikasi interpersonal yang sering dilakukan oleh seorang 
pelatih berpua pesan secara verbal dan non verbal. 
Komunikasi merupakan komponen yang sangat penting dalam 
menunjang semangat atlet dalam latihan. Pelatih dengan atlet diibaratkan 
sebagai kopi tanpa gula, yang mana pada saat pelatih memberikan intruksi 
kepada atlet dan atlet tidak mendengarkan dengan baik (pahit), begitu pula 
dengan atlet apabila tidak mendengarkan atau menuruti program yang 
diberikan oleh pelatih, jangan harap untuk bisa berkembang dalam latihan.  
komunikasi adalah tali penghubung antara pelatih dengan atlet. Pelatih setiap 
memberikan program latihan selalu menggunakan komunikasi, baik itu dalam 
bahasa yang baik maupun bahasa yang tidak baik. Seperti larangan, taktik, 
aba–aba, dan perintah. Latihan tidak akan berjalan dengan baik apabila 
komunikasi yang di sampaikan oleh pelatih tidak efektif dan efisien. Dalam 
dunia olahraga teori tanpa praktek itu nol, begitu juga dengan komunikasi 
yang diberikan oleh seorang pelatih. Pelatih tidak hanya berbicara saja tetapi 
harus memberikan contoh yang real kepada atlet. Begitu pentingnya 
komunikasi dalam latihan sering di abaikan atau tidak diperdulikan dalam 
proses latihan.  
 
Salah satu faktor yang sangat penting didalam mendorong kesuksesan 
proses latihan, yaitu menyangkut bagaimana kemampuaan seorang pelatih 
dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien. Seorang pelatih harus bisa 
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berkomunikasi berbagai macam situasi, keadaan dan kondisi. Seperti 
komunikasi ke atlet, orang tua atlet, pengurus klub, media dan masyarakat. 
Seringkali pesan yang disampaikan pelatih disorientasi karena 
lemahnya kemampuaan dalam komunikasi lisan maupun dalam secara non 
lisan. Hal ini terjadi dikarenakan adanya sifat acuh untuk tidak mau 
mempelajari tata cara komunikasi yang benar. Seorang pelatih harus lebih 
peduli akan pentingnya keterampilan didalam berkomunikasi secara efektif 
dan efisien. Komunikasi tidak hanya sekedar mengirimkan pesan secara 
langsung antara satu orang dengan orang yang lainnya, tetapi juga juga 
dalam penerimaan pesan. Banyak pelatih yang ahli dalam menyampaikan 
pesan, tetapi seringkali mereka lemah didalam menerima pesan (umpan 
balik), dalam hal ini pelatih harus lebih jeli dan tajam didalam keterampilan 
pendengaran dan perasaan.  
Komunikasi juga berisi pesan secara lisan dan non–lisan, ekspresi, 
sikap. Dalam menyampaikan komunikasi pelatih harus memiliki 2 bagian 
yang harus di sampaikan yaitu isi dan ekspresi(emosi). Isi adalah inti utama 
dari pesan itu sendiri, sedangkan ekpresi (emosi) tentang perasaan penerima 
pesan tersebut. Kebanyakan pelatih di Indonesia hanya mengekspresikan 
saja tanpa memiliki isi dalam penyampaian pesan kepada atlet. 
Dalam melatih bulutangkis tidak hanya fisik, teknik, taktik dan strategi. 
Tetapi penting dan perlu gaya komunikasi pelatih dalam proses latihan. Sikap 
dan gaya kepemimpinan pelatih dalam berkomunikasi untuk mempengaruhi 
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atlet dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas atlet yang dibinanya. Karena 
pelatih tidak hanya berfungsi melatih fisik, taktik, teknik, namun juga harus 
membentuk karakter dan etika atlet. Pelatih juga harus seperti orang tua, 
teman, sahabat dan juga harus sebagai facilitator  bagi atlet untuk menuju 
puncak prestasi. 
Dalam beberapa tahun terakhir prestasi bulutangkis Indonesia sedang 
mengalami pasang surut yang luar biasa. Persaingan di setiap kompetisi dan 
prakompetisi semakin terasa. Indonesia, China dan Korea adalah Negara 
yang biasanya mendominasi dalam perolehan mendali disetiap kejuaraan, 
Sepertinya itu tidak terjadi lagi, karena Denmark, Spanyol, India dan 
beberapa Negara lainnya sering memberi kejutan yang sangat-sangat di 
nantikan di setiap kompetisi. Banyak pertanyaan dan diskusi untuk 
memecahkan masalah puasa prestasi bulutangkis di tanah air ini. Salah satu 
legenda bulutangkis Indonesia dan Kabid Binpres PBSI Susi Susanti pernah 
berpendapat kepada indosport  ‘’Bisa jadi ada komunikasi yang belum pas, 
ada sesuatu yang belum bisa diterima semua pihak untuk menyatukan visi’’. 
Semua elemen bulutangkis mulai dari pengurus, pelatih dan pemain harus 
membenahi hal ini. Terhambatnya saluran komunikasi menajdikan target 
yang ingin dicapai menajdi buram1. 
                                                          
1
 http://www.indosport.com/raket/20150205/prestasi-bulutangkis-jeblok-gara-gara-masalah-
komunikasi 
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Pelatih yang mencapai keberhasilan dalam melatih melalui sifat 
kharismatik kepribadiannya. Pelatih harus yakin bahwa komunikasi salah satu 
faktor yang menunjang prestasi atlet. Dalam dunia olahraga khususnya 
bulutangkis fungsi dan peran pelatih sangat erat hubungannya dengan 
pencapaian prestasi  yang diukir oleh atlet. Pelatih adalah seseorang yang 
harus mengerti tentang semua kebutuhan yang di perlukan atlet. Pelatih 
dengan atlet harus selalu menjaga kekompakkan mereka agar terwujudnya 
tujuan yang di inginkan oleh atlet dan pelatih. 
Dalam dunia bulutangkis banyak contoh yang menggambarkan 
keakraban pelatih dengan atlet. Kita ambil contoh antara Taufik Hidayat 
dengan Mulyo Handoyo. Mulyo handyo adalah pelatih yang membesarkan 
nama taufik hidayat, dialah yang mengajar Taufik bermain bulutangkis dari 
nol samapi mencapai prestasi maksimal. Mungkin semua atlet diIndonesia 
pernah mendengar cerita Taufik Hidayat yang meninggalkan pelatnas prima 
Cipayung pada tahun 2001. Hanya mengikuti pelatih (Mulyo Handoyo) ke 
Singapura untuk berlatih dengan pelatih tersebut. Ini adalah contoh kecil 
seberapa besar pengaruh pelatih terhadap pencapaian prestasi. Komunikasi 
yang diberikan pelatih dengan tutur kata yang baik, bermotivasi, berinovasi 
akan membuat atlet menjadi semangat dalam latihan untuk mencapai target – 
target yang ditujuh. Tidak hanya itu atlet akan mendengarkan semua perintah 
yang diberikan pelatih, karena atlet telah percaya dan yakin dengan pelatih 
tersebut. 
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Berkomunikasi dengan atlet seharusnya bagain dari tanggung jawab 
pelatih, karena itu berkomunikasi secara formal dengan atlet harus dilihat 
dengan waktu dan tempat yang tepat. Dengan kata lain berkomunikasi ke 
atlet tidak harus selalu dengan bahasa yang formal, karena itu akan membuat 
atlet kaku dengan pelatih. Mendengar secara aktif menjadi sangat penting 
ketika atlet sedang berinteraksi. Atlet seringkali berbicara dengan pelatih 
tentang kendala mereka saat berlatih dan motivasi mereka untuk kedepan. 
Seorang pelatih harus mendengarkan semua perkataan atlet secara aktif. 
Karena dengan hal seperti ini alasan memperkuat ikatan interaksi antara 
pelatih dengan atlet. 
Komunikasi yang baik antara pelatih dengan atlet, dapat membangun 
interaksi yang kuat. Terbentuknya pola interaksi yang kuat tersebut. membuat 
pelatih lebih mudah memberikan instruksi kepada atlet pada saat latihan 
maupun bertanding. Untuk mencapai puncak prestasi banyak faktor yang 
harus di lewati seperti latihan fisik, latihan taktik, latihan teknik dan mental. 
Tidak faktor itu saja yang mempengaruhi prestasi atlet. Komunikasi salah 
satu faktor yang mempengaruhi peningkatan prestasi atlet. Kita tidak bisa 
bilang tidak bahwa komunikasi salah satu penunjang prestasi atlet. Tanpa 
adanya komunikasi yang baik antara pelatih dengan atlet, sulit untuk saling 
memahami karakter pelatih dan atlet. Kalau sudah sulit saling mengerti, 
bagaimana prestasi ingin menghampiri atlet Maka dari itu pelatih sebagai 
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panglima di lapangan harus memahami dan memiliki pola komunikasi yang 
efektif dan efisien. 
Pelatih di setiap club bulutangkis di Indonesia umumnya dan 
khususnya di kabupaten Rejang Lebong. Memiliki karakter, prinsip, pola pikir, 
metode latihan dan  program latihan yang berbeda-beda. Pelatih bulutangkis 
di Rejang Lebong dapat dikatagorikan menjadi dua:  
1. Pelatih yang terbentuk karena pengalaman yang telah dia 
dapatkan pada saat masih muda. 
2. Pelatih yang tebentuk karena pengalaman  dan ditambah oleh 
ilmu pengetahuan ( perkuliahan/sarjana ). 
Dengan adanya perbedaan pelatih bulutangkis di kabupaten Rejang Lebong, 
menjadi suatu seni dalam kegiatan perbulutangkisan. Kemampuan 
komunikasi interpersonal adalah salah satu senjata andalan yang dimiliki 
seorang pelatih bulutangkis Rejang Lebong. Penyampaian komunikasi 
interpersonal dari pelatih ke atlet akan membuat dampak terhadap 
physikologi atlet untuk menuju ke puncak prestasi dan membuat perbedaan 
pelatih yang berpendidikan dan pelatih yang berpengalaman. Walaupun 
terkadang penyampaian dari pelatih bisa berupa penyampaian yang baik dan  
penyampaian yang buruk. 
Banyak pelatih bulutangkis di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi 
Bengkulu, tidak mengerti dan memahami konsep dari komunikasi 
interpersonal. Sehingga mereka sering berugal-ugalan dalam menyampaikan 
9 
 
pesan yang berdampak terhadap prestasi atlet. Permasalahan kemampuan 
komunikasi interpersonal seperti ini perlu di deskripsikan/digambarkan 
sedetail mungkin supaya pesan yang disampaikan dengan pola ini bisa 
tersampaikan dengan baik. Memang harus ada sebuah penggambaran yang 
mendeskriptif persoalan komunikasi interpersonal pelatih bulutangkis Rejang 
Lebong. Metode ini untuk menilai dan memberikan masukan kepada pelatih. 
Dengan adanya metode gambaran seperti ini menajdi keseimbangan yang 
penting antara output dan input dalam proses latihan. 
Berdasarkan Hasil pengamatan pada bulan februari 2017 bahwa 
Kemampuan komunikasi yang sering dilakukan oleh pelatih bulutangkis di 
kabupaten Rejang lebong adalah secara verbal dan non verbal. Hal tersebut 
dapat dilihat dari cara pelatih memberikan instruksi komunikasi secara verbal 
dan non verbal. Oleh sebab itu penelitian ini ingin mencoba mengambil 
penilaian dari sudut pandang pelatih. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 
ingin mengadakan penelitian yang berjudul ‘’  KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL PELATIH BULUTANGKIS DI KABUPATEN REJANG 
LEBONG PROVINSI BENGKULU ’’ 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Komunikasi interpersonal pelatih bulutangkis, pada saat proses 
melatih dan berlatih tidak tersampaikan dengan baik. 
2.  Pelatih di Indonesia banyak  yang belum memahami  bentuk–bentuk 
dari komunikasi interpersonal di tinjau dari sifat verbal maupun non 
verbal, berpengaruh pada penampilan dan prestasi atlet. 
3. Pelatih belum menyadari  pentingnya peran komunikasi pada 
umumnya dan khususnya komunikasi interpersonal dalam 
pencapaiaan prestasi maksimal baik oleh pelatih maupun atlet. 
4. Penggunaan komunikasi dalam olahraga cukup penting demi 
penunjang prestasi. 
5. Faktor pendukung komunikasi interpersonal pelatih bulutangkis di 
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.  
6. Faktor penghambat komunikasi interpersonal pelatih bulutangkis di  
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.  
7. Komunikasi interpersonal  yang baik seharusnya diterapkan dari klub, 
pusdiklat, hingga pelatnas. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
masalah dalam penelitian ini adalah mengenai kemampuan komunikasi 
interpersonal pelatih Bulutangkis di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi 
Bengkulu, di tinjau dari sifat komunikasi verbal dan non verbal. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana komunikasi interpersonal pelatih bulutangkis di Kabupaten 
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu? 
 
E. Kegunaan Penelitiaan 
Pada akhirnya penelitiaan ini sebagai bahan masukan dapat berguna 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Akademis 
Penelitiaan ini diharapkan dapat disumbangkan kepada Fakultas Ilmu 
Olahraga Universitas Negeri Jakarta, khususnya Prodi Ilmu 
Keolahragaan, dalam rangka memperkuat bahan penelitian dan sumber 
bacaan tentang keterlibatan antara komunikasi interpersonal dalam 
bidang olahraga khusunya bulutangkis. 
 
12 
 
2. Manfaat Praktis : 
A. Bagi Pelatih Bulutangkis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pelatih 
Bulutangkis mengenai peranan komunikasi umumnya dan khususnya 
komunikasi interpersonal dalam proses latihan. Dengan demikian pelatih 
dapat menerapkan pola komunikasi yang tepat sesuai dengan karakteristik 
atlet, agar dapat mencapai tujuan dan prestasi yang maksimal. 
B. Bagi Atlet Bulutangkis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada atlet 
Bulutangkis mengenai pentingnya berkomunikasi dengan pelatih dalam 
proses latihan  agar didapatkan penampilan dan prestasi maksimal dalam 
suatu pertandingan. 
 
